BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Partisipasi
Masyarakat Dalam Pelestarian Kawasan Hutan Mangrove Sebagai Objek
Daya Tarik Wisata (Odtw) yang berada Di Desa Cendi Manik Kec. Sekotong

Sekotong Tengah Kabupaten Lombok Barat dapat di simpulkan sebagi berikut

1. Pengelolaan ini dilakukan secara berkelompok oleh pihak masyarakat
setempat pengelola polkwalawisma, dalam pengelolaan ini sendiri masih
bersifat memanfaatkan tenaga, pikiran dan financial baik dari pemerintah
maupun mayarakat dan pengelola itu sendiri. Secara kerjasama pihak
pengelola dan masyarakat setempat sangat antusias menunjukan kerjasama
yang baik dalam pelestarian kawasan wisata baru yang berada di desa
Cendi Manik.

2. Keberadaan kawasan wisata ini didukung penuh oleh pihak pemerintah
baik dari pemerintah desa maupun pemerintah daerah seperti memberikan
bimbinganatau monitoring dan ketersediaan bibit mangrove. Namun
sedikit kurang memiliki komunikasi dan koordinasi yang baik dalam
setiap akan diadakannya kegitan yang terlaksana.

3. Kendala atau hambatan dalam pengembangan kawasan wisata ini ialah
(kurang komunikasi) yang dilakukan baik oleh kelompok maupun dari

setiap instansi. Sebab sebagi pihak yang penanggung jawab, pemerintah
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daerah hanya memberikan binaan kepada masyarakat agar pengelolaanya
pada kawasan wisata bisa lebih ditingkatkan agar bisa mencapai hasil yang
optimal dan terakhir ada pada media promosi wisata yang menunjang
kemajuan maupun keberadaan kawasn wisata ini agar bisa lebih dikenal
oleh masyarakat sekitar Desa Cendi Manik maupun masyarakat lain yang
berada dipulau Lombok.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk selanjutnya penulis
ingin memberikan saran :

1. Secara bermasyarakat kelompok polkwalawisma dalam hal ini harus bisa
lebih memperhatikan apa saja yang menjadi bahan evaluasi disetiap akan
dilaksanakannya pengembangan areal wisata, baik dari masayrakat
maupun pemerintah daerah agar biasa lebih menunjukan kerjasama yang
baik dalam pengembangan kawasan ini, agar kawasan wisata biasa lebih
diperhatikan baik dari proses pengembangan maupun mebaharuan areal
wisata.

2. Sebagai pengelola dan penanggung jawab, masyarakat dan pemerintah
Daerah harus lebih menunjukan rasa kerjasama yang lebih baik, baik itu
dalam bekomunikasi dan lain sebainya, kerjasama yang baik bisa
memberikan dampak yang baik dalam mengambagkan arel wisata yang
lebih menarik dan berkemajuan dan biasa dijadikan destinasi wisata

unggulan Di Dusun Madak Belek Desa Cendi Manik Sekotong Tengah.
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3. Kecanggihan dimasa sekarang membuat media promosi menjadi hal yang
utama agar wisata yang berada di bebagai Daerah termaksud wisata yang
ada Di Desa Cendi Manik bisa diekspos wisatawan diberbagi daerah
tentunya, untuk itu perlu adanya evaluasi selanjutnya untuk
mempertimbangkan agar Desa Cendi Manik bisa menyediakan wadah
untuk mempromosikan wisata baru yang berada Di Desa Cendi Manik,
agar usaha mayarakat dan pengelola untuk membuat wisata ini bisa terus

eksis dan berkembang semoga bisa dipertimbangkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

No.

Kriteria pertanyaan

Pertanyaan

Bentuk pengelolaan

1. Apa saja yang di lakukan oleh kelompok
pokmaslawisma di areal wisata ?

2. Apa yang menjadi alasan  kelompok
pokmaslawisma untuk mengelola kawasan ini
menjadi objek daya tarik wisata ?

3. Bagaimana uasaha itu di jalankan ?

4. Bagaimna lokasi ini di kelola oleh kelompok
pokmaslawisma ada persetujuan atau tidak ?

5. Apa saja sarana dan prasarana yang di buat oleh
kelompok pokmaslawisma ?

6. Bagaimna kelompok melakukan perencanaan
untuk lokasi wisata di desa cendi manik ?

7. Bagaimna meningkatkan kulitas dan kuantitas
pariwisata baru di desa cendi manik ?

8. Apa yang menjadi bahan evaluasi kelompok
pokmaslawismasaat pertemuan berlangsung ?

9. Bagaimana bentuk kerjasama yang di lakukan
kelompok agar memenuhi target yang di
inginkan ?

10. Bagaimna peran pemerintah dalam membantu

mengelola kawasan hutan mangrove di cendi
manik ?

Bentuk pelestarian

1. Apakah kelompok pokmaslawisma memiliki
pengethuan tentang cara pelestarian hutan
mangrove ?

2. Bagaimana dukungan pemerintah atau pejabat
terkait mengenai keberadaan kelompok
pokmaslawisma dalam upaya pengembangan
kawasan hutan mangrove ?

3. Apakah ada pejabat yang melakukan survei
secara langsung ke lokasi ?

4. Apakah keberadaan hutan mangrove mendapat
perhatian dari pemerintah khususnya dalam
upaya pengembangan ?

5. Apa saja upaya pelestarian yang sudah di




10.

lakukan kelompok pokmaslawisma ?

Secara ekonomi dari mana kelompok
pokmaslawisma  mendapat  anggaranuntuk
tindakan pelestarian ?

Bagaimna peran masyarkat sekitar secara
umum dalam menjaga Kkelestarian hutan
mangrove ?

Bagaimna  kelompok pokmaslawisma
membuat kebijakan dalam hal menjaga
kelestarian lingkunga sekitar mangrove ?

Apa rencana kedepan yang akan di lakukan
kelompok pokmaslawisma untuk pengelolaan
hutan mangrove ?

Bagaimana  pengelolaaan  sampah  bekas
wisatawan di wisata mangrove ?

Pola pemanfaatan

1.

Bagaimana mengoptimalkan aneka fungsi
kawasan tersebut, termaksud fungsi konservasi,
fungsi lindung dan fungsi produksi untuk
mencapai - manfaat lingkungan, social dan
ekonomi yang seimbang secara berkelanjutan ?

. Bagaimna upaya meningkatkan daya dukung

kawasam hutan mangrove ?

. Bagaimana bentuk atau upaya mendukung

pengembangan  kapasitas dan keberdayaan
masyarakat secara pasrtisiatif dan berwawasan
lingkungan ?

. Bagaimana upaya yang di lakukan kelompok

pokmaslawisma dalam melakukan penataan
kawasan hutan mangrove ?

. Bagaimana pola pemanfaatan yang di lakukan

masyrakat sekitar untuk menunjang
kesejahteraan kawasan wisata baru ?

. Bagaimna strategi yang di lakukan kelompok

pokmaslawisma dalam menunjang
pengengembangan wisata baru di kawasan ini ?

. Bagaimna cara masyarakat memanfaatkan

spesias yang hidup dan berkembang di sekitaran
hutan mangrove sehingga bisa di manfatkan
untuk menunjang perekonomian masyrakat




sekitar ?

8. Selain spesias yang tumbuh dan berkembang di

sekitar mangrove apa kegiatan lain yang

menunjang ekonomi di sekitar hutan mangrove
?

-PELUANG

-HAMBATAN

-PELUANG

1.

Apa peluang yang di dapat setelah kawasan
wisata ini di buka atau di resmikan ?

. Apa pengaruh positif yang di dapat baik dari segi

sosial maupun ekonomi bagi masyarakat sekitar
2

Apakah keberadaan kawasan wisata ini mampu
meningkatkan nilai ekonomis bagi masyarakat
sekitar seperti semakin terbukanya peluang
bagipedagang lokal ?

Bagaimana dengan sarana dan prasaran nya, apa
sudah menunjang sebagi  salah satu upaya
membuka peluang dalam hal menarik minat
wisatawan ?

Bagaimana pengaruh wisata mangrove terhadap
pedagang lokal sekitar wisata mangrove ?

-HAMBATAN

1.

Apa faktor utama yang menghambat laju
perkembangan kawasan hutan mangrove di
desa cendi manik ?

Apa vyang paling mendasar sehingga
menghambat  pengelolaan ~ kawasan  hutan
mangrove ?

Apa yang menjdi persoalan dalam hal
pelestarian kawasan hutan mangrove ?

Sejauh ini apa saja tantangan yang di hadapi
dalam mengelola dan melestarikan hutan
mangrove ?

Apa kendala yang di temukan kelompok
pokmaslawisma di lapangan dalam pelaksanaan
rencana pelestarian hutan mangrove ?

Bagimna upaya yang di lakukan kelompok
pokmaslawisma dalam menghadap tantangan di
lapangan ?




Bagaimna tindaan yang di lakukan kelomopok
pokmaslawisma dalam mengatasi hambatan
yang ada ?

. Apakah ada wusaha pengajuan permoonan

banuan kepada pemerintah terkait hambatan
yang ditemukan dilapangan ?

SRATEGI

PENGELOLAAN

HUTAN MANGROVE

Penerapan strategi yang seperti apa dalam
mengelola dan melestariakan kawasan hutan
mangrove di desa cendi manik?

Bagaimna upaya pemerintah dalam
mengelolaan kawasan ini sehingga membantu
tercapainya laju perkembanga yang optimal
dalam hal pengelolaan dan pelestarian hutan
mangrove itu sendiri?

Selain pemerintah bagaimana upaya yang di
lakukan masyarakat sekitarsehingga
pengelolaan kawasan ini bisa semakin menarik
minat wisatawan?

Bagaimana tindakan masyarakat terhadap
pengelolaan wisata mangrove agar tetap terjaga
kelestariannya?

Bagaimna bentuk kerja bakti yang di lakukan
masyrakat sekitar dalam hal menjaga dan
melestraikan kawasan hutan mangrove ?
Bagimana upaya pemerintah dalam
menyediakan sarana dan prasarana untuk
menunjang kelestarian lingkungan di areal
wisata ?

Setelah kawasan ini di resmikan Sebagai
kawasan wisata apakah pemerintah setempat
pernah melakukan sosialisasi langsung kepada
masyrakat terkait pola pemanfaatan dalam
menjaga dan melestarikan kawasan wisata
mangrove ?

Pola pemanfaatan yang seperi apa yang sudah
terrealisasidi areal wisata ?

9. Apakah upaya tersebut sudah mencapai hasil

yang di harapkan ?




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara
Dinas Informan kunci
Bagaimana Bentuk pariwisata
partisipasi
masyarakat dan Bapak Lalu Jadi orientasi mangrove ini memang,
dukungan Ahmad Satriadi | Dulukan mangrove ini perangkat dari

pemerintah dalam
pengelolaan dan
pelestarian
kawasan hutan
mangrove sebagai
objek daya tarik
wisata

(Sekertaris
Dinas Pariwisata
Lombok Barat )

abrasi, setelah berkembang dengan
baik ternyata bisa di jadikan lah
destinasi wisata, tapi fungsi utamanya
jangan sampai di hilangkan (supaya
tidak terjadi abrasi) jadi seletalh
tumbuhan  mangrove  ini  bisa
berkembang dengan baik barulah bisa
di buka dan di katakan pariwisata.

Dan kami dari dinas pariwisatapun
mendukung karena ini bukan hanya
bersifat  pariwisata namun  untuk
pelestarian lingkungan juga, jadi jika
hutan mangrove nya belum tumbuh
secara maksimal itu belum di katakan
pariwisata, nami kami dari dinas
pariwisatu sudah memberi kan arakan
kepada masyarakat sekitar terlebih
kepada pengelola yang bertanggun
jawab di sana. Terkait kelayakan
wisata, sarana dan prasarana dan
kuliner yang jadi tujuan utama. (Rabu,
27 Maret 2019 Pukul 11:30 Wita)

Bapak Ahmad
(Pegawai Dinas
kehutanan dan
lingkungan
hidup Lombok
barat)

Dimadak belek sendiri itu pusatnya
kawasan ekosistem regional dan
daerah lombok barat sudah
menetapkan keberadan kawasan ini,
jadi selain di jadikan tempat wisata
mangrove itu kan sebagai penahan
abrasi oleh karena itu secara personal
saya sampaikan bahwa penanaman
mangrove sebisa mungkin jangan
hanya di cendi manik saja (ini di luar
dari pariwsanya) supaya pemerataan
untuk penanaman mangrove ini stabil




di berbagai tempat. Jadi dari dinas
kehutann dan lingkungan hidup sendiri
sudah mengetahui keberadaan
kawasan hutan mangrove yang ada di
bagek  kembar, terkait dengan
pengelolaannya sendiri Dinas
Kehutanan Dan Lingkungan Hidup
menyerahkan langsung kepada

pengelola setempat
(POLKWALAWISMA) jadi kami
hanya melakukan pembinaan

(menitoring) dan pemberian bantuan
untuk merealisasikan sarana dan
prasarana yang lebih layak supaya
wisatawan lebih tertarik dan dari
pengelolaan nya pun lehih intens
dalam menjaga dan melindungi
ekosistem mangrove. (Selasa, 02 April
2019 Pukul 13:00 wita)

Bapak Marjuki
(sataf desa cendi
manik sekotong

tengah)

“Konsep dari pada wisata bagek
kembar sindiri selalu mengedepankan
kebersihan lingkungan, pengembangan
ekonomi  dan sosial masyarakat,
selama baru di buka nya beberapa
tahun yang lalu, sebelum pembaharuan
yang di lakukan oleh pihak tertentu,
dimana pengerjaan fisik bangunan
yang ada di bagek kembar ada
keterlibatan desa langsung untuk
fasilitas atau sarana dan prasarana
yang ada di sana, jadi itu sesuai degan
kebutuhan awal lempat wisata
(walaupun belum maksimal) sampai
ada pembaharuan dari berbagai
instansi  yang mengadakan acara.
Seperti penanaman mangrove, dan
rehabilitasi”

Rabu, 13 Maret 2019 Pukul 13:15
wita)

Informan Biasa




Bagaimana Bentuk
Pengelolaan dan
Pelestarian Pada
Kawasan Hutan
Mangrove Di Desa
Cendi Manik ?

Bapak H.Agus
ketua kelompok
(polkwalawisma

)

Jadi orientasi mangrove ini memang,
Dulukan mangrove ini perangkat dari
abrasi, setelah berkembang dengan
baik ternyata bisa di jadikan lah
destinasi wisata, tapi fungsi utamanya
jangan sampai di hilangkan (supaya
tidak terjadi abrasi) jadi seletalh
tumbuhan ~ mangrove ini  bisa
berkembang dengan baik barulah bisa
di buka dan di katakan pariwisata.

Dan kami dari dinas pariwisatapun
mendukung karena ini bukan hanya
bersifat  pariwisata namun untuk
pelestarian lingkungan juga, jadi jika
hutan mangrove nya belum tumbuh
secara maksimal itu belum di katakan
pariwisata, nami kami dari dinas
pariwisatu sudah memberi kan arakan
kepada masyarakat sekitar terlebih
kepada pengelolal yang bertanggun
jawab di sana. Terkait kelayakan
wisata, sarana dan prasarana dan
kuliner yang jadi tujuan utama.

Sejauh ini kami sebagai pengelola
menyusuun beberapa kegiatan yang
sesuai dengan konsep yang Kita susun
yaitu  Ekologi, ~ Ekonomi  dan
Edukasi,dan di sini kami mengurus
areal wisata sebaik mungkin supaya
bisa dinikmati sebagi tempat wisata
baru yang ada di desa cendi manik,
memberikan nilai Eudkasi kepada
masyarakat sekitar yang mengunjungi
atau wisatawan, tentang bagimana
perkembangan Ekosistem mangrove,
cara melestariakn mangrove dan lain
sebainya,dan  memperhatikan laju
perkembangan tumbuhan mangrove
itu sendiri, terkait dengan bentuk
pengelolaan dan pelestarian nya, kami
kerap mengadakan berbagai macam




kegitan yang berkerja sama dengan
berbagai instansi, seperti.... Dalam
pelaksananya, ini  justru  sangat
membantu dari kelompok agar dalam
hal pengeloaan kami sedikit terbantu,
(Rabu 27 Maret 2019 pukul 15:30
wita)

Faktor yang
menghambat dalam
pengelolaan dan
pelestarian hutan
mangrove sebagai
objek daya tarik
wisata Di Desa
Cendi Manik

Ibu Sri Rahmiati
(Anggota
kelompok
polkwalawisma)

Dalam proses pengembangan kawasan
ini  kami  sangat  memerlukan
kerjasama yang baik dari kami sebagai
pengelola maupun pemeritah desa dan
pemerintah daerah yang berperan
sebagai penanggung jawab, kendala
yang kami hadapi lebih tepatnya ada
pada media promosi dan kurangnya
komunikasi ~ yang  baik  antara
pemerintah daerah dengan pengelola
sebab sejauh kawasan ini dibuka
pemerintah daerah hanya menyediakan
bibit mangrove untuk pengembangan
areal wisata. Namun sudah cukup
membagun untuk tinggkat wisata pada
desa kami. (Selasa 02 April 2019
pukul 16:00 wita)

Bapak H.Agus
(Ketua
kelompok
pokwalawisma)

”Wisata mangrove ini merupakan
wisata yang berbasis masyarakat,jadi
segala bentuk pengelolaan kami
lakukan secara bersama dengan
masyarakat sekitar, dan mengelola
kawasan ini berdasarkan program
kerja yang sudah ada dan sesuai
konsep E3 ; ekonomi ekologi dan
edukasi, konsep yang bertujuan agar
pengunjung tidak hanya
memperhatikan pariwisata mangrove




saja melaikan memperhatikan
ekosistem pada tumbuhan mangrove,
belajar melestarikan kawasan hutan
mangrove agar tidak  merusak
lingkungan wisata seperti membuang
sampah  sembarangan,  begitupun
dengan  ekonomi  bisa  sangat
berkembang dan bisa dimanfaatkan
oleh masyarakat sekitar. ” (Rabu,27
Maret 2019 Pukul 16.00 Wita

Bapak Abdul
Haris
(Masyarakat
Desa Cendi
Manik)

“Walaupun hanya sebatas membatu
secara fisik maupun pikiran kami
sangat merasa sangat terlibat dalam
pengembangan areal wisata ini sebab
banyak hal yang sangat bermanfaat
yang bisa kami dapatkan dalam
berpartisipasi contohnya kami dari
keluarga nelayan jadi bisa membuka
peruntungan yaitu usaha kecil-kecilan
di samping areal wisata, jadi setelah di
bukanya kawasan ini kami jadi ada
pendapan tambahan, dan warga
masyarakat lain pun sangat
mendukung  sehingga dalam hal
pengelolaan dan pelesatrian nya kami
tetap terlibat karena dari pihak
pengelolala (Polkwalaswisma) intes
memberikan informasi  jika ada
pembaharuan yang dilakukan di arel
wisata” (Selasa 02 April 2019 Pukut
16.00 Wita)
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